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ABSTRAK

Perhitungan Nilai Tunai Aktuaria (NTA) dari manfaat asuransi memerlukan peluang ketahanan
hidup. Di Indonesia, perusahaan asuransi menggunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI)
sebagai acuan untuk peluang ketahanan hidup. Penerbitan TMI memerlukan banyak waktu dan
biaya sehingga TMI tidak dapat diterbitkan setiap tahunnya. Oleh karena itu, perlu dihitung
nilai hampiran peluang ketahanan hidup pada tahun di mana TMI tidak diterbitkan agar nilai
NTA yang diperoleh lebih akurat. Pada skripsi ini akan dibahas metode Transformasi Hazard
Logaritma Linear (THLL) yang dapat digunakan untuk menghitung hampiran peluang ketahanan
hidup. Hampiran peluang ketahanan hidup dengan THLL akan dihitung menggunakan dua cara
yaitu dengan menggunakan nilai px+k dan kpx. Hampiran peluang ketahanan hidup kemudian
diaplikasikan untuk menghitung NTA dari manfaat asuransi jiwa berjangka, dwiguna murni, dan
dwiguna. Kinerja dari THLL akan diuji dengan membandingkan persentase galat antara nilai
hampiran dan nilai eksak dari peluang ketahanan hidup dan NTA dari manfaat asuransi. Hasil
simulasi menunjukkan bahwa THLL dengan menggunakan nilai px+k lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan nilai kpx.

Kata-kata kunci: Nilai Tunai Aktuaria, Peluang Ketahanan Hidup, Transformasi Hazard
Logaritma Linear





ABSTRACT

The calculation of Actuarial Present Value (APV) of benefits requires what we call survival
probability. In Indonesia, insurance companies use Indonesian Mortality Table as reference for
calculating survival probability. The Indonesian Mortality Table can’t be published every year
since it requires a lot of time and cost. Therefore, a method to estimate the survival probability
on those gap years is needed to obtain a more accurate APV of benefits. This final project focuses
on a method called Linear Logarithm Hazard Transform (LLHT) which can be used to estimate
the survival probability on the years the Indonesian Mortality Table is not published. Estimates
of the survival probability will be calculated using two approaches, using kpx and px+k, which
then will be applied to calculate the APV of benefits. The performance of those approaches will
then be investigated by comparing the percentage of error between the approximation and exact
values of survival probability and the APV of benefits. Simulation results show that LLHT using
px+k has better performance compared to LLHT using kpx.

Keywords: Actuarial Present Value, Survival Probability, Linear Logarithm Hazard Transform
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), asuransi adalah suatu perjanjian antara penanggung
(perusahaan asuransi) dengan tertanggung (pemegang polis) yang menjadi dasar bagi penerimaan
premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis
karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti atau memberikan pembayaran yang didasarkan
meninggal atau hidupnya tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau
didasarkan pada hasil pengelolaan dana [1].

Salah satu jenis asuransi yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi adalah asuransi jiwa.
Asuransi jiwa digunakan sebagai bentuk perlindungan terhadap kerugian finansial tak terduga yang
disebabkan oleh meninggalnya tertanggung. Perusahaan asuransi bersedia membayarkan sejumlah
manfaat yang disebut sebagai uang pertanggungan kepada ahli waris atau keluarga pemegang polis
sekiranya terjadi hal-hal yang menyebabkan kematian dari tertanggung. Sebagai ganti dari jaminan
uang pertanggungan tersebut, pemegang polis memiliki kewajiban untuk membayarkan sejumlah
uang yang disebut sebagai premi. Perusahaan asuransi diwajibkan menyimpan cadangan dana untuk
memastikan perusahaan dapat bertanggung jawab atas risiko yang mereka jamin. Salah satu cara
agar perusahaan asuransi dapat memastikan bahwa cadangan dana yang disiapkan cukup untuk
membayar manfaat di masa yang akan datang adalah dengan menghitung Nilai Tunai Aktuaria
(NTA).

Perhitungan NTA dari manfaat asuransi memerlukan peluang ketahanan hidup. Pada skripsi
ini digunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI), khususnya TMI III yang diterbitkan pada tahun
2011 dan TMI IV yang diterbitkan pada tahun 2019, sebagai acuan untuk peluang ketahanan hidup.
Penerbitan TMI memerlukan banyak waktu dan biaya sehingga TMI tidak dapat diterbitkan setiap
tahunnya. Oleh karena itu, perlu dihitung nilai hampiran peluang ketahanan hidup pada tahun di
mana TMI tidak diterbitkan agar perhitungan NTA pada tahun tersebut lebih akurat.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung nilai hampiran peluang ketahanan
hidup adalah Transformasi Hazard Proporsional (THP). THP mengasumsikan laju kematian berubah
secara proporsional. Metode THP kemudian diperluas dengan menambahkan satu parameter baru
dengan tujuan untuk meminimumkan galatnya. Metode ini kemudian dikenal dengan Transformasi
Hazard Linear (THL). THL mengasumsikan adanya hubungan linear antara laju kematian pada
tahun awal dengan laju kematian tahun target. Hampiran peluang ketahanan hidup yang diperoleh
menggunakan THL terbukti memiliki galat yang lebih kecil dibandingkan dengan hampiran peluang
ketahanan hidup yang diperoleh menggunakan THP [2]. Namun, terdapat beberapa kasus di mana
nilai hampiran peluang ketahanan hidup yang diperoleh menggunakan THL bernilai lebih besar
dari satu [3]. Kelemahan ini dapat diatasi dengan menggunakan Transformasi Hazard Logaritma
Linear (THLL) yang merupakan fokus utama pada skripsi ini. THLL mengasumsikan adanya
hubungan linear antara logaritma linear dari laju kematian pada tahun awal dengan logaritma linear
dari laju kematian tahun target. Nilai hampiran peluang ketahanan hidup menggunakan THLL
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2 Bab 1. Pendahuluan

akan dicari menggunakan dua pendekatan, yaitu nilai px+k dan kpx, karena penghitungan NTA
dari manfaat asuransi membutuhkan kedua nilai tersebut. Sebagai contoh, dalam penghitungan
NTA dari manfaat untuk asuransi jiwa berjangka n-tahun diperlukan nilai px+k dan kpx. Nilai
hampiran peluang ketahanan hidup yang diperoleh menggunakan THLL kemudian digunakan untuk
menghitung NTA dari manfaat untuk asuransi jiwa berjangka n-tahun, dwiguna n-tahun, dan
dwiguna murni n-tahun. Kinerja THLL diuji dengan cara membandingkan persentase galat antara
hampiran dan nilai eksak peluang ketahanan hidup dan NTA dari manfaat.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah pada skripsi ini.

1. Bagaimana cara menaksir nilai parameter dari Transformasi Hazard Logaritma Linear meng-
gunakan px+k dan kpx?

2. Bagaimana cara mengaplikasikan nilai peluang ketahanan hidup yang diperoleh untuk meng-
hitung NTA dari manfaat untuk asuransi jiwa berjangka n-tahun, dwiguna n-tahun, dan
dwiguna murni n-tahun?

3. Bagaimana perbandingan kinerja dari Transformasi Hazard Logaritma Linear menggunakan
nilai px+k dan kpx?

1.3 Tujuan
Berikut tujuan dari skripsi ini.

1. Menaksir nilai parameter dari Transformasi Hazard Logaritma Linear menggunakan px+k dan
kpx;

2. Mengaplikasikan nilai peluang ketahanan hidup yang diperoleh untuk menghitung NTA
dari manfaat untuk asuransi jiwa berjangka n-tahun, dwiguna n-tahun, dan dwiguna murni
n-tahun;

3. Membandingkan kinerja dari Transformasi Hazard Logaritma Linear menggunakan nilai px+k

dan kpx.

1.4 Batasan Masalah
Berikut batasan masalah pada skripsi ini.

1. Jenis asuransi yang digunakan adalah jenis diskret.
2. Suku bunga diasumsikan bernilai konstan.
3. Kinerja dari model diuji dengan membandingkan persentase galat peluang ketahanan hidup

dan NTA dari manfaat dari asuransi jiwa berjangka n-tahun, dwiguna n-tahun, dan dwiguna
murni n-tahun.

1.5 Sistematika Pembahasan
Bab 1: PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah,
dan sistematika pembahasan dari skripsi ini.

Bab 2: LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori dasar yang digunakan dalam skripsi ini, yakni fungsi survival, laju
kematian, asumsi untuk usia pecahan, dan asuransi jiwa.
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Bab 3: TRANSFORMASI HAZARD LOGARITMA LINEAR
Bab ini membahas transformasi peluang ketahanan hidup menggunakan Transformasi Hazard
Linear dan Transformasi Hazard Logaritma Linear. Bab ini juga membahas hampiran peluang keta-
hanan hidup menggunakan Transformasi Hazard Logaritma Linear menggunakan nilai px+k dan kpx.

Bab 4: SIMULASI NUMERIK
Bab ini membahas simulasi numerik untuk memperoleh nilai hampiran peluang ketahanan hidup
dan perbandingan kinerja Transformasi Hazard Logaritma Linear menggunakan nilai px+k dan kpx.

Bab 5: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas kesimpulan yang diperoleh dan saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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